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ABTRACT 
Type 2 Diabetes Mellitus is often accompanied by lipid metabolism disorders that may 
increase the risk of cardiovascular complications. This study aimed to determine the 
relationship between glucose levels and High-Density Lipoprotein (HDL) and Low-
Density Lipoprotein (LDL) levels in patients with Type 2 Diabetes Mellitus. This study 
used a cross-sectional design with a descriptive-analytic approach. The study was 
conducted at the Clinical Pathology Laboratory of RSDI Banjarbaru in July 2025 using 
secondary data from the medical records of 45 patients with Type 2 Diabetes Mellitus 
selected through purposive sampling. Data were analyzed using the Chi-Square test 
and Fisher’s Exact Test. The results showed that most respondents had high glucose 
levels with normal HDL levels in 33 patients (73.3%) and high LDL levels in 41 
patients (91.1%). Statistical analysis showed no significant relationship between 
glucose levels and either HDL or LDL levels (p>0.05). It can be concluded that 
glucose levels were not significantly associated with HDL and LDL levels in patients 
with Type 2 Diabetes Mellitus. 
 
Keywords: Dyslipidemia, Glucose, HDL, LDL, Type 2 Diabetes Mellitus 

 
ABSTRAK 
Diabetes Melitus tipe 2 sering disertai gangguan metabolisme lipid yang dapat 
meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kadar glukosa dengan kadar High-Density Lipoprotein (HDL) 
dan Low-Density Lipoprotein (LDL) pada pasien Diabetes Melitus tipe 2. Penelitian 
ini menggunakan desain cross sectional dengan pendekatan deskriptif analitik. 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik RSDI Banjarbaru pada bulan 
Juli 2025 menggunakan data sekunder rekam medis 45 pasien Diabetes Melitus 
tipe 2 yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji Chi-Square dan Fisher’s Exact Test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kadar glukosa tinggi
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dengan kadar HDL normal sebanyak 33 orang (73,3%) dan kadar LDL tinggi 
sebanyak 41 orang (91,1%). Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara kadar glukosa dengan kadar HDL maupun kadar 
LDL (p > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa kadar glukosa tidak berhubungan secara 
signifikan dengan kadar HDL dan LDL pada pasien Diabetes Melitus tipe 2. 
 
Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Dyslipidemia, Glukosa, HDL, LDL 
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PENDAHULUAN 
 
Penderita diabetes melitus sering mengalami gangguan pada 
metabolisme lipid yang dikenal sebagai dislipidemia, 
mengingat peran penting insulin dalam regulasi 
metabolisme lipid Michille et al., (2022).  Dislipidemia 
didefinisikan sebagai kondisi dengan kadar kolesterol total 
(TC) ≥ 200 mg/dL, trigliserida (TG) ≥ 150 mg/dL, atau 
keduanya; kadar kolesterol Low-Density Lipoprotein (LDL-
c) yang tinggi (≥ 100 mg/dL), serta kadar kolesterol High-
Density Lipoprotein (HDL-c) yang rendah (≤ 40 mg/dL) 
pada laki-laki maupun perempuan Susilo & Lestari (2025). 
Pada Diabetes Melitus tipe 2, pola dislipidemia yang umum 
dijumpai meliputi peningkatan trigliserida serum, penurunan 
kadar High-Density Lipoprotein (HDL), serta peningkatan 
Low-Density Lipoprotein (LDL). Terdapat hubungan timbal 
balik antara dislipidemia dan Diabetes Melitus tipe 2, di 
mana dislipidemia dapat memicu resistensi insulin yang 
kemudian berpotensi berkembang menjadi Diabetes Melitus 
tipe 2 Caesarnoko & Ludong (2024).   

Diabetes melitus terbagi menjadi empat kategori 
utama, yaitu tipe 1, tipe 2, diabetes melitus gestasional, dan 
jenis diabetes melitus lainnya. Dari keempat jenis tersebut, 
diabetes melitus tipe 2 merupakan yang paling umum 
ditemukan, dengan kasus mencapai 90–95%. Juantika et al., 
(2024). Diabetes Melitus tipe 2 disebabkan oleh kombinasi 
gangguan dalam produksi insulin dan adanya resistensi 
terhadap hormon tersebut Hakim et al., (2022). Insulin 
berperan penting dalam pengaturan kadar gula darah. 
Kondisi hiperglikemia, yaitu meningkatnya kadar gula 
darah, merupakan dampak umum dari diabetes yang tidak 
terkelola dengan baik dan dapat menimbulkan kerusakan 
serius pada berbagai sistem tubuh, terutama pada saraf dan 
pembuluh darah. Selain memengaruhi metabolisme glukosa, 
diabetes melitus tipe 2 juga sering dikaitkan dengan 
gangguan metabolisme lipid yang berkontribusi pada 
peningkatan risiko komplikasi kardiovaskular Suharmanto 
(2022)  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru, 
jumlah penderita Diabetes Melitus pada tahun 2024 tercatat 
sebanyak 4.958 orang Dinkes Kota Banjarbaru (2024). 
Sementara itu, data RSDI Banjarbaru menunjukkan bahwa 
pada tahun yang sama terdapat 2.759 pasien rawat jalan 
tanpa komplikasi dan 2.070 pasien dengan komplikasi. 
Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa Diabetes 
Melitus masih menjadi masalah kesehatan penting serta 
berisiko menimbulkan komplikasi, sehingga diperlukan. 
Selain itu, terdapat hubungan erat antara dislipidemia dan 
Diabetes Melitus tipe 2, di mana penderita dislipidemia 
cenderung mengalami resistensi insulin yang dapat 
berkembang menjadi Diabetes Melitus tipe 2.  

Penelitian Maria et al. melalui studi cross sectional 
pada 63 responden di Klinik Medistra Bengkulu 
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara Diabetes 
Melitus Tipe 2 dan dislipidemia (p=0,000; OR=8,095). Hasil 
tersebut menegaskan bahwa penderita Diabetes Melitus Tipe 
2 memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan profil 
lipid Hidayatullah et al., (2022). Oleh karena itu, penelitian 
mengenai hubungan profil lipid, khususnya kadar HDL dan 
LDL, pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 penting untuk 
memahami keterkaitan kedua kondisi tersebut Caesarnoko 
& Ludong (2024). 

 
METODE 

 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain 
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Patologi Klinik RSDI Banjarbaru pada bulan Juli 2025. 
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa 
rekam medis pasien diabetes melitus tipe 2 yang melakukan 
pemeriksaan profil lipid High-Density Lipoprotein (HDL) 
dan Low-Density Lipoprotein (LDL). Sampel penelitian 
berjumlah 45 pasien yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang 
telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui pencatatan hasil pemeriksaan kadar High-Density 
Lipoprotein (HDL) dan Low-Density Lipoprotein (LDL) 
dari rekam medis. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
untuk menggambarkan hubungan profil lipid pada pasien 
diabetes melitus tipe 2.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan Tabel 1 tentang distribusi frekuensi kadar 
glukosa berdasarkan kadar HDL pada pasien Diabetes 
Melitus Tipe 2, diketahui bahwa sebagian besar responden 
memiliki kadar glukosa tinggi dengan kadar HDL menurun, 
yaitu sebanyak 33 orang (73,3%). Selanjutnya, responden 
dengan kadar glukosa tinggi dan kadar HDL normal 
berjumlah 10 orang (22,2%). Adapun responden dengan 
kadar glukosa normal dan kadar HDL menurun sebanyak 2 
orang (4,4%). Sementara itu, tidak ditemukan responden 
dengan kadar glukosa normal dan kadar HDL normal (0%). 
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien Diabetes 
Melitus Tipe 2 dalam penelitian ini memiliki kadar glukosa 

 
TABEL 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kadar Glukosa 
dengan Kadar HDL pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 

   HDL   
  Normal Menurun Total 

Glukosa Normal 0 2 2 
 Meningkat 10 33 43 

Total  10 35 45 
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 yang meningkat, meskipun sebagian besar masih berada 
pada kadar HDL normal.  
 
TABEL 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kadar Glukosa dengan 
Kadar LDL pada pasien Diabetes Melitus Tipe 

  LDL   
  Normal Tinggi Total 

Glukosa Normal 0 2 2 
 Tinggi 2 41 43 

Total  2 43 45 

 
Tabel 2 tentang distribusi frekuensi kadar glukosa 

berdasarkan kadar LDL pada pasien Diabetes Melitus Tipe 
2, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 
kadar glukosa tinggi dengan kadar LDL tinggi, yaitu 
sebanyak 41 orang (91,1%). Selanjutnya, responden dengan 
kadar glukosa tinggi dan kadar LDL normal berjumlah 2 
orang (4,4%). Adapun responden dengan kadar glukosa 
normal dan kadar LDL tinggi sebanyak 2 orang (4,4%). 
Sementara itu, tidak ditemukan responden dengan kadar 
glukosa normal dan kadar LDL normal (0%). Hasil ini 
menunjukkan bahwa mayoritas pasien Diabetes Melitus 
Tipe 2 dalam penelitian ini memiliki kadar glukosa yang 
meningkat disertai dengan kadar LDL yang juga tinggi. 

 
TABEL 3. Hubungan Kadar Glukosa dengan Kadar HDL pada 
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

Uji statistik Nilai  df p-value 

Pearson Chi-Square 0,598 1 <0,439 

Continuity Correction 0,000 1 <1,000 

Fisher’s exact Test - - <1,000 

 
Hasil uji Pearson Chi-Square pada Tabel 3 diperoleh 

nilai χ² sebesar 0,598 dengan df = 1 dan p-value = 0,439. 
Karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara kadar glukosa dengan kadar HDL pada 
pasien DM Tipe 2. Hasil uji Continuity Correction 
menunjukkan p-value sebesar 1,000, dan uji Fisher’s Exact 
Test sebesar 1,000, yang juga lebih besar dari 0,05. 

 
TABEL 4 Hubungan Kadar Glukosa dengan Kadar LDL pada 
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

Uji statistik Nilai  df p-value 
Pearson Chi-
Square 

0,097 1 <0,755 

Continuity 
Correction 

0,000 1 <1,000 

Fisher’s exact Test - - <1,000 

 
Hasil uji Pearson Chi-Square pada Tabel 4 diperoleh 

nilai χ² sebesar 0,097 dengan df = 1 dan p-value = 0,755. 
Karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kadar glukosa dengan kadar LDL pada pasien 
Diabetes Melitus Tipe 2. Hasil uji Continuity Correction 
menunjukkan p-value sebesar 1,000, dan uji Fisher’s Exact 
Test sebesar 1,000, yang juga lebih besar dari 0,05. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar glukosa tidak 
memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan 
kadar HDL maupun kadar LDL pada penderita Diabetes 
Melitus Tipe 2, dengan masing-masing nilai p = 1,000 (p > 
0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
kadar glukosa darah pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 
dalam penelitian ini tidak disertai dengan perubahan yang 
bermakna pada parameter profil lipid tersebut.  

Fenomena penyakit tidak menular (PTM) masih 
merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia yang 
terus meningkat dan belum berhasil diturunkan secara 
keseluruhan. Salah satu PTM yang menjadi masalah 
kesehatan yang sangat berbahaya saat ini yaitu diabetes 
melitus. Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit kronis, 
multisistem, dan tidak menular yang telah mencapai proporsi 
epidemik. Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik 
yang ditandai dengan kenaikan kadar gula darah Wilar et al., 
(2026).  

Tipe diabetes yang paling banyak terjadi adalah 
Diabetes Melitus tipe 2. Resistensi insulin dan penurunan 
produksi insulin merupakan penyebab Diabetes Melitus tipe 
2. Selain mengakibatkan terjadinya Diabetes Melitus tipe 2, 
resistensi insulin juga mengakibatkan terjadinya dislipidemia 
pada pasien Diabetes Melitus Gede et al., (2024). 
Dislipidemia merupakan gangguan metabolisme lipid yang 
ditandai dengan peningkatan kolesterol total, kolesterol 
LDL, trigliserida, dan penurunan kolesterol HDL dalam 
plasma Rinjani et al., (2022).   

Kolesterol merupakan salah satu jenis lipid yang 
diproduksi terutama oleh hati dan berperan penting dalam 
pembentukan sel, jaringan otak, empedu, serta hormon 
Sumarni (2023). Selain itu, trigliserida merupakan bentuk 
utama lemak yang disimpan dalam tubuh dan berfungsi 
sebagai sumber energi, yang berasal dari makanan maupun 
hasil produksi tubuh Nizar & Amelia (2022). HDL dikenal 
sebagai kolesterol baik karena berfungsi membantu 
mengangkut kelebihan kolesterol dari pembuluh darah 
sehingga dapat mencegah terjadinya aterosklerosis Fitria & 
Oktavia (2023). Sementara itu, LDL dikenal sebagai 
kolesterol jahat karena berperan membawa kolesterol ke 
jaringan tubuh, termasuk dinding pembuluh darah. Kadar 
LDL yang tinggi dapat menyebabkan penumpukan 
kolesterol pada dinding pembuluh darah dan meningkatkan 
risiko sumbatan atau aterosklerosis Maajid et al., (2023).  

Pasien DM berisiko tinggi mengalami peningkatan 
profil lipid karena terjadi pelepasan asam lemak bebas di 
dalam darah Gede et al., (2024). Perubahan profil lipid 
mewakili hubungan utama antara diabetes dan peningkatan 
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risiko kardiovaskular pada pasien diabetes mellitus yang 
disebabkan karena perubahan jalur sensitif insulin, 
peningkatan konsentrasi asam lemak bebas dan peradangan 
tingkat rendah serta menghasilkan kelebihan produksi dan 
penurunan katabolisme lipoprotein yang kaya trigliserida 
dari usus dan hati Rasyid et al., (2018).  

Peningkatan angka kejadian dislipidemia saat ini 
banyak dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup masyarakat, 
antara lain pola makan tinggi lemak jenuh, kurangnya 
aktivitas fisik, obesitas, serta kebiasaan merokok. Selain itu, 
faktor genetik dan adanya penyakit penyerta seperti diabetes 
melitus juga turut berperan dalam terjadinya gangguan profil 
lipid Putri et al., (2025)  

Mekanisme yang mendasari timbulnya dislipidemia 
pada pasien Diabetes Melitus merupakan hal yang bersifat 
kompleks tetapi merupakan hasil dari abnormalitas spesifik 
pada metabolisme dan abnormalitas dari aksi insulin. 
Peningkatan kadar LDL dapat disebabkan oleh adanya 
disrupsi enzim lipase hepatik yang terganggu akibat penyakit 
Diabetes Melitus tipe 2 Masal (2023).  

Data menunjukkan bahwa pasien Diabetes Melitus Tipe 
2 memiliki kemungkinan untuk mengalami komplikasi 
kardiovaskular dua kali lebih besar dibandingkan pasien 
nondiabetes terlepas dari faktor usia, riwayat merokok, 
indeks massa tubuh (IMT), dan tekanan darah sistolik. 
Diabetes juga berhubungan dengan risiko kematian 
dikarenakan penyakit kardiovaskular dua kali lipat lebih 
besar Rosandi (2021).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wilar 
(2025) yang juga tidak menemukan hubungan bermakna 
antara kadar glukosa darah dengan kadar LDL pada pasien 
Diabetes Melitus tipe 2. Selain itu, penelitian Melytania et 
al., (2023) juga menunjukkan bahwa kadar glukosa darah 
sewaktu tidak selalu berkorelasi secara langsung dengan 
kadar LDL pada pasien Diabetes Melitus tipe 2. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Putri Nur Rahayu (2020) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara kadar glukosa darah puasa dengan kadar kolesterol 
total, High Density Lipoprotein (HDL), dan LDL (p > 0,05). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa kadar glukosa darah tidak 
selalu berpengaruh secara langsung terhadap perubahan 
profil lipid pada penderita diabetes mellitus tipe 2. 

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara 
kadar glukosa dengan kadar HDL maupun LDL pada 
penelitian ini masih dapat diterima secara ilmiah. Hal ini 
sejalan dengan konsep diabetic dyslipidemia, yaitu pola 
gangguan lipid pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 yang 
umumnya ditandai dengan penurunan kadar HDL, 
peningkatan trigliserida, serta kadar LDL yang dapat hanya 
sedikit meningkat atau bahkan tetap normal, sehingga 
perubahan profil lipid tidak selalu tampak secara linear 
terhadap kadar glukosa darah Kalra & Raizada (2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa gangguan profil lipid pada pasien 
DM tipe 2 bersifat multifaktorial dan tidak hanya 
dipengaruhi oleh kadar glukosa darah semata. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan karena 
hubungan antara kadar glukosa darah dengan kadar HDL 
dan LDL dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar 
variabel yang diteliti. Faktor-faktor seperti pola makan, 
aktivitas fisik, status gizi, penggunaan terapi, dan lama 
menderita Diabetes Melitus dapat memengaruhi profil lipid 
sehingga memungkinkan adanya pengaruh variabel perancu 
terhadap hasil penelitian. Selain itu, kadar glukosa darah ya 
diperoleh hanya menggambarkan kondisi metabolik pada 
saat tertentu dan belum tentu mencerminkan kontrol 
glikemik jangka panjang. 

 
 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara kadar glukosa dengan kadar HDL maupun 
kadar LDL pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 (p > 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan profil lipid pada 
pasien DM tipe 2 tidak hanya dipengaruhi oleh kadar 
glukosa darah, tetapi juga oleh berbagai faktor metabolik 
lain yang lebih kompleks. 
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Penulis berperan dalam pengumpulan data dan penyusunan 
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